
ASUS
Text Box
PUBLIKASI
STATISTIK
PERIKANAN
BUDIDAYA
TAHUN 2023





I. PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Dinas Perikanan Kabupaten Luwu Timur merupakan salah satu milik 

pemerintah Republik Indonesia yang memiliki tugas melaksanakan beberapa 

perintah di bidang kelautan dan perikanan berdasarkan prinsip otonomi yang 

bertanggung jawab untuk mengemban tugas sesuai dengan kebijakan yang 

ditetapkan oleh Bupati Luwu Timur. Dinas Perikanan bertujuan untuk 

mengembangkan pemantauan dan pengendalian penggunaan sumberdaya 

kelautan serta mendukung koordinasi sumber daya manusia dan sumber daya 

laut dalam urusan pesisir atau kabupaten. Produk yang dihasilkan pada Dinas 

Perikanan adalah bersumber dari hasil tangkap dan hasil budidaya. Komoditi 

unggulan perikanan budidaya yang terdapat di Kabupaten Luwu Timur antara 

lain: rumput laut euchema cottoni, glacillaria sp, udang, bandeng dan kepiting. 

Salah satu indikator makro ekonomi pada pembangunan Kelautan dan 

Perikanan Sulawesi Selatan adalah pertumbuhan produksi perikanan. 

Indikator ini diarahkan untuk mendukung kebijakan industrialisasi perikanan 

dalam rangka merespon kebijakan pembangunan nasional yaitu pro-poor 

(pengentasan kemiskinan), pro-growth (pertumbuhan), pro-job (penyerapan 

tenaga kerja) dan pro-environment (pemulihan dan pelestarian lingkungan). 

Selama kurun waktu 2018-2023, data pertumbuhan produksi perikanan 

Kabupaten Luwu Timur mengalami pertumbuhan positif terutama pada Usaha 

Perikanan Budidaya. Namun sejalan pencapaian pertumbuhan produksi di 

beberapa daerah, masih terdapat beberapa permasalahan baik secara teknis, 

sosial dan lingkungan. 

Dalam rangka merespon tuntutan masyarakat menuju good governance, 

pemerintah telah bertekad untuk menerapkan prinsip akuntabilitas dengan 

mempertanggungjawabkan amanah yang dibebankan kepada masing-masing 

instansi pemerintah kepada pihak yang memberikan amanah melalui suatu 

laporan akuntabilitas atau laporan pertanggungjawaban secara periodik. 

Terselenggaranya kepemerintahan yang baik (good governance) merupakan 

prasyarat bagi setiap pemerintahan untuk mewujudkan aspirasi masyarakat 

dan mencapai tujuan serta cita-cita bangsa dan bernegara. Dalam rangka itu 



diperlukan pengembangan dan penerapan sistem pertanggungjawaban yang 

tepat, jelas, terukur dan legitimate sehingga penyelenggaraan pemerintahan 

dan pembangunan dapat berlangsung secara berdaya guna, berhasil guna, 

bersih dan bertanggung jawab serta bebas dari korupsi, kolusi dan nepotisme 

(KKN). 

Akuntabilitas suatu instansi pemerintah merupakan perwujudan 

kewajiban instansi pemerintah untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan 

atau kegagalan suatu program kerja. Laporan ini berisi informasi capaian 

kinerja instansi pemerintah yang dapat digunakan sebagai komunikasi 

pertanggungjawaban dan peningkatan kinerja instansi pemerintah.  

 

B. DATA POTENSI BUDIDAYA 

Potensi budidaya perikanan di Kabupaten Luwu Timur terdiri atas 

budidaya laut, budidaya tambak dan budidaya ikan air tawar. Dari ketiga jenis 

budidaya tersebut budidaya tambak dan budidaya air laut memiliki potensi 

untuk dikembangkan lebih besar lagi karena lahan yang belum termanfaatkan 

belum optimal. Berdasarkan data statistik tahun 2023,  produksi budidaya 

perikanan tercatat sebesar 378.996,70 ton yang mencakup komoditi udang, 

euchema cottoni, glacillaria sp, bandeng, kepiting dan ikan tawar (lele, nila, 

mas).  

Tabel 
Jumlah Produksi Budidaya Perikanan Tahun 2023 

No Jenis komoditi Jumlah Produksi 

1 Ikan Mas 437,77 

2 Ikan Nila 278,42 

3 Ikan Lele 283,62 

4 Ikan Betok 1,02 

5 Ikan Bawal Tawar 15,32 

6 Ikan Bandeng 14.644,60 

7 Ikan Mujair 244,00 

8 Ikan Gurame 23,80 

9 Udang Windu 489,01 

10 Udang Api – Api 1.266,00 



No Jenis komoditi Jumlah Produksi 

11 Udang Vaname 1.636,00 

12 Kepiting 145,74 

13 Rumput Laut Cattoni 211.221,40 

14 Rumput Laut Gracillaria 148.310,00 

 Jumlah 378.996,70 

 

Lokasi budidaya perikanan laut dan pesisir berada di empat (4) 

kecamatan yaitu kecamatan Burau, Wotu, Angkona dan Malili. Potensi lahan 

budidaya laut masih seluas 1.961,50 dengan RTP sebanyak 1.255 orang. 

Untuk lahan budidaya tambak masih seluas 12.061,89 Ha dengan RTP 

sebanyak 3.525 orang. Sedangkan sektor budidaya ikan air tawar, lahan 

potensial yang dimiliki seluas 5.256 Ha, namun yang dimanfaatkan untuk 

budidaya ikan air tawar baru 592 Ha, dengan jumlah RTP sebanyak 396 

orang. 

Melihat besarnya potensi budidaya perikanan di Kabupaten Luwu Timur 

maka perlu dorongan dari pemerintah untuk dapat memaksimalkan 

pemanfaataan lahan sehingga produksi budidaya perikanan juga dapat 

meningkat. 

 

C. Maksud dan Tujuan 

Maksud penyusunan laporan statistik  ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana membuat sistem informasi yang dapat menunjang pemantauan 

hasil  panen perikanan khususnya pada bidang budidaya air tawar 

(kolam), payau dan laut pada Dinas Perikanan Kabupaten Luwu Timur. 

2. Bagaimana menampilkan sistem informasi yang memuat data hasil panen 

perikanan air tawar dan kolam untuk memberikan informasi pengetahuan 

kepada masyarakat luas pada Dinas Perikanan Kabupaten Luwu Timur. 

Tujuan laporan statistik ini adalah sebagai berikut : 

1. Membuat sistem informasi yang dapat menunjang pemantauan hasil panen 

perikanan khususnya pada bidang budidaya air tawar (kolam), payau dan 

laut pada Dinas Perikanan Kabupaten Luwu Timur. 



2. Menampilkan sistem informasi yang memuat data hasil panen perikanan air 

tawar (kolam), payau dan laut untuk memberikan informasi pengetahuan 

kepada masyarakat luas pada Dinas Perikanan Kabupaten Luwu Timur. 

3. Memudahkan dalam pembuatan laporan dan menghindari kehilangan data 

sehingga informasi yang dihasilkan dapat terintegrasi dengan baik sesuai 

dengan kebutuhan pengguna secara tepat dan akurat. 

 

D. Sasaran 

Data setiap triwulan (tiga bulan) merupakan data wajib yang harus 

disiapkan oleh Dinas Perikanan, sehingga perlu pengembangan system 

informasi pemantauan hasil panen perikanan. Data ini dikirim ke Dinas 

Kelautan dan Perikanan Provinsi Sulawesi Selatan yang selanjutya diteruskan 

ke KKP (Kementerian Kelautan dan Perikanan). Data triwulan ini kemudian 

dihimpun menjadi satu laporan data statistik di akhir tahun menjadi laporan 

statistik tahunan. 

 

E. Alur Pengumpulan Data 

Mekanisme dalam perolehan data dimulai dengan pendataan langsung 

di lapangan dengan cara mengambil sampel 10 RTP (Rumah Tangga 

Pembudidaya) di setiap Desa di seluruh Kabupaten Luwu Timur. Data yang 

tersedia diolah sehingga mendapatkan hasil panen/produksi (ton) se-

Kabupaten Luwu Timur. Setelah itu data dikirim ke Dinas Kelautan dan 

Perikanan Provinsi Sulawesi Selatan untuk dilakukan rekapitulasi dan validasi 

data sebelum data tersebut dikirim ke pusat (Kementerian Kelautan dan 

Perikanan, Dirjen Perikanan Budidaya). 

 

 

 

 

 

 

 



II. METODE PELAKSANAAN 

 
A. Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

Rangkaian kegiatan penyusunan Statistik Perikanan oleh masing-masing 

staf bidang dilakukan per triwulan, dengan melakukan pendataan di desa-

desa yang terdapat kegiatan budidaya perikanan, perikanan tangkap dan 

pengolahan hasil perikanan Kabupaten Luwu Timur, sedangkan analisis data 

dilakukan di Kantor Dinas Perikanan Kabupaten Luwu Timur. Pendataan 

dilakukan terkhusus di kecamatan pesisir Kabupaten Luwu Timur yaitu 

Kecamatan Burau, Kecamatan Wotu, Kecamatan Angkona dan Kecamatan 

Malili. Data per triwulan tersebut nantinya pada akhir tahun akan di akumulasi 

kedalam satu laporan menjadi laporan statistic tahunan. 

 

B. Metode Pengambilan Data 

Pengambilan data dengan survei menggunakan metode wawancara 

langsung pada respoden pembudidaya, nelayan, pengelola dan pemasaran 

hasil perikanan. Data yang disusun untuk perikanan budidaya yaitu data 

pribadi, data kelompok, jenis budidaya, titik lokasi budidaya, luas lahan, 

sarana dan prasarana produksi, jumlah produksi, tempat pemasaran dan asal 

bibit. Data perikanan tangkap yaitu informasi nelayan, nama kelompok dan 

sarana prasarana produksi yang digunakan. Data pengolah dan pemasaran 

hasil perikanan yaitu posisi kegiatan pemasaran dan pengolah, kelompok 

usaha atau badan usaha yang melakukan kegiatan pemasaran dan 

pengolahan hasil perikanan, sumber hasil perikanan, bentuk hasil pengolahan,  

jumlah produksi dan tujuan pemasaran. 

 

C. Pengolahan Data 

Setelah pengambilan data lapangan, pengolahan data menggunakan 

perangkat lunak Microsoft Excel dan untuk data statistik berbasis geospasial 

menggunakan aplikasi Sistem Informasi Geospasial (GIS) yang kemudian 

akan di tampilkan melalui aplikasi Carrymap. 

 

 



III. PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Pencapaian target kinerja didukung oleh beberapa program prioritas 

yang saling berkaitan/saling mendukung dalam pencapaian kinerja. Satu 

program mempunyai indikator program yang harus dicapai, sehingga satu 

program didukung oleh beberapa kegiatan, yang satu dengan yang lainnya 

saling berkaitan. 

Evaluasi terhadap program/kegiatan yang dilaksanakan Dinas 

Perikanan, secara umum menggambarkan pencapaian kinerja sasaran 

maupun kinerja kegiatan yang cukup baik. Kendala dan hambatan utama yang 

dihadapi dalam pelaksanaan program/kegiatan antara lain berupa 

keterbatasan sarana prasarana, keterbatasan kemampuan sumberdaya 

manusia (SDM), dan program/kegiatan yang dilaksanakan dampaknya belum 

terlihat secara nyata di tahun berjalan. Beberapa upaya yang sedang dan 

akan dilaksanakan antara lain meningkatkan sarana prasarana, meningkatkan 

kemampuan sumberdaya manusia (SDM), serta meningkatkan kinerja 

aparatur dinas. 

 

B. Saran 

Untuk penyusunan statistik perikanan selanjutnya sebaiknya perlu 

perencanaan yang lebih baik, pembagian sasaran survei baik perikanan 

budidaya, perikanan tangkap dan diversifikasi hasil perikanan yang merata 

dan dapat memiliki keterwakilan masing-masing komoditi dengan 

memperhatikan dana penganggaran. 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pendataan Statistik di Desa Tokalimbo Kec. Towuti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pendataan Statistik di Desa Masiku Kec. Towuti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pendataan Statistik di Desa Tawakua Kec. Angkona  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pendataan Statistik di Desa Lamaeto Kec. Angkona 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pendataan Statistik di Kec. Wotu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pendataan Statistik di Kec. Wotu 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pendataan Statistik di Desa Mabonta Kec. Burau 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pendataan Statistik di Desa Jalajja Kec. Burau 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 



 

 

 

 



Rekap Produksi per Komoditi Tahun 2023 (Ton) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Jenis komoditi Jumlah Produksi 

1 Ikan Mas 437,77 

2 Ikan Nila 278,42 

3 Ikan Lele 283,62 

4 Ikan Betok 1,02 

5 Ikan Bawal Tawar 15,32 

6 Ikan Bandeng 14.644,60 

7 Ikan Mujair 244,00 

8 Ikan Gurame 23,80 

9 Udang Windu 489,01 

10 Udang Api – Api 1.266,00 

11 Udang Vaname 1.636,00 

12 Kepiting 145,74 

13 Rumput Laut Cattoni 211.221,40 

14 Rumput Laut Gracillaria 148.310,00 

 Jumlah 378.996,70 



 

REKAPITULASI DATA RTP TAHUN 2023 

           

No Kecamatan/Desa 

RTP 
Jumlah 

RTP 

Luas Lahan Jumlah 
Luas 

Lahan 
(Ha) 

Laut Tambak Kolam Laut 
Tambak 

(Ha) 
Kolam 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 BURAU 362 126 8 496 597.00 380.00 12.00 989.00 

 

a. Burau Pantai 223 36 
 

259 359.50 89.00 
 

448.50 

b. Burau 
 

3 
 

3 
 

13.00 
 

13.00 

c. Lauwo 53 39 
 

92 78.50 102.60 
 

181.10 

d. Mabonta 81 15 
 

96 149.00 56.70 
 

205.70 

e. Lagego 5 33 
 

38 10.00 118.70 
 

128.70 

f. Lambara 
   

- 
   

- 

g. Lewonu 
   

- 
   

- 

h. Kalatiri 
  

8 8 
  

12.00 12.00 

i. Lumbewe 
   

- 
   

- 

2 WOTU 484 210 14 708 955.50 1,146.10 21.00 2,122.60 

 

a. Bawalipu 180 24 
 

204 360.00 109.80 
 

469.80 

b. Tabaroge 
 

70 
 

70 
 

511.10 
 

511.10 

c. Lampenai 256 20 
 

276 512.00 86.20 
 

598.20 

d. Lera 
  

14 14 
  

21.00 21.00 

e Balo-Balo 38 25 
 

63 63.50 97.00 
 

160.50 

f. Tarengge 10 
  

10 20.00 
  

20.00 

g. Bahari 
 

71 
 

71 
 

342.00 
 

342.00 

3 ANGKONA 259 672 36 967 259.00 2,216.75 54.00 2,529.75 

 
a. Watangpanua 69 89 22 180 69.00 413.81 33.00 515.81 

 
b. Solo 

   
- 

   
- 

 
c. Tampinna 140 413 14 567 140.00 1,540.75 21.00 1,701.75 

 
d. Lamaeto 

   
- 

   
- 

 
e. Maliwowo 50 170 

 
220 50.00 262.19 

 
312.19 

 
f. Taripa 

        

 
g. Wanasari 

        
4 MALILI 150 2,517 45 2,712 150.00 8,319.04 69.00 8,546.54 

 
a Baruga 

 
305 

 
305 

 
619.50 

 
619.50 

 
b. Balantang 

 
650 

 
650 

 
979.00 

 
979.00 

 
c. Lakawali 

 
404 

 
404 

 
1,171.75 

 
1,180.25 

 
d. Manurung 

 
330 12 342 

 
1,308.09 18.00 1,326.09 

 
e Ussu 

 
57 

 
57 

 
154 

 
154.00 

 
f. Atue 

 
16 10 26 

 
82.20 15.00 97.20 

 
g. Wewangriu 

 
176 

 
176 

 
567.00 

 
567.00 

 
h. 

Lakawali 
Pantai 

150 437 10 597 150.00 2,709.50 16.00 2,875.50 

 
i. Pasi-pasi 

 
142 

 
142 

 
728.00 

 
728.00 

 
j. Tarabbi 

  
13 13 

  
20.00 20.00 



5 MANGKUTANA 
  

10 10 
  

15.00 15.00 

 
a 

Wonorejo 
Timur    

- 
   

- 

 
b. Wonorejo 

  
10 10 

  
15.00 15.00 

 
c. Koroncia 

   
- 

   
- 

 
d. Sindo Agung 

   
- 

   
- 

 
e. Panca Karsa 

   
- 

   
- 

 
f. Margolembo 

   
- 

   
- 

6 KALAENA 
  

27 27 
  

33.00 33.00 

 
a. 

Sumber 
Makmur   

15 15 
  

15.00 15.00 

 
b. Argomulyo 

  
10 10 

  
16.00 16.00 

 
c. Mekar Sari 

   
- 

   
- 

 
d. Non Blok 

  
2 2 

  
2.00 2.00 

7 TOMONI TIMUR 
  

78 78 
  

117.00 117.00 

 
a. Purwosari 

  
14 14 

  
21.00 21.00 

 
b. Patengko 

  
10 10 

  
15.00 

 

 
c. Margomulyo 

  
12 12 

  
18.00 18.00 

 
d. 

Cendana 
Hitam Timur   

22 22 
  

33.00 33.00 

 
e. 

Cendana 
Hitam    

- 
   

- 

 
f. Manunggal 

  
20 20 

  
30.00 30.00 

 
g. Kertoraharjo 

   
- 

   
- 

8 TOMONI 
  

23 23 
  

35.00 35.00 

 
a. Rante Mario 

  
23 23 

  
35.00 35.00 

 
b. Kalpataru 

   
- 

   
- 

 
c. Mandiri 

   
- 

   
- 

9 WASUPONDA 
  

72 72 
  

109.00 109.00 

 
a. Wasuponda 

  
11 11 

  
17.00 17.00 

 
b. Tabarano 

   
- 

   
- 

 
c. Ledu-Ledu 

  
20 20 

  
30.00 30.00 

 
d. Kawata 

  
21 21 

  
32.00 32.00 

 
e. Parumpanai 

  
20 20 

  
30.00 30.00 

10 TOWUTI 
  

73 73 
  

111.00 111.00 

 
a. Wawondula 

  
16 16 

  
24.00 24.00 

 
b. 

Langkea 
Raya    

- 
   

- 

 
c. Baruga 

  
11 11 

  
17.00 17.00 

 
d. Timampu 

   
- 

   
- 

 
e. Masiku 

  
21 21 

  
32.00 32.00 

 
f. Bantilang 

   
- 

   
- 

 
g. Tole 

   
- 

   
- 

 
h. Kalosi 

   
- 

   
- 

 
i. Buangin 

   
- 

   
- 

 
j. Mahalona 

  
15 15 

  
23.00 23.00 



 
k. Ranteangin 

   
- 

   
- 

 
l. Tokalimbo 

   
- 

   
- 

 
m. Loeha 

  
10 10 

  
15.00 15.00 

11 NUHA 
  

10 10 
  

16.00 16.00 

 
a. Matano 

  
10 10 

  
16.00 16.00 

 
b. Nikkel 

   
- 

   
- 

  Total 1,255 3,525 396 5,176 1,961.50 12,061.89 592.00 14,615.39     

 










